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Khutbah Pertama 

 

 إنَِّ الْحَمْد للهِ، نَحْمَدهُُ وَنَسْتعَِينهُُ وَنَسْتغَْفِرُهُ، وَنعَوُذُ باِللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِناَ وَمِنْ سَي ِئاَتِ 

 أعَْمَالِنَا، مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لَهُ، وَمْنْ يضَْللُُ فلََا هَادِيَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلَهَ إلِاَّ اللهُ 

داًَ عَبْدهُُ وَرَسُولهُُ  دٍ الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلىَ نبَيِ ِنَا مُحَمَّ .وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ   وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبهِِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الْقِيَامَةِ. أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قاَلَ 

سْلِمُوْنَ يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتهِِ وَلاَ   تمَُوْتنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِرْ لكَمُْ ذُ  نوُبكَُمْ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ

َ وَرَسُولهَُ فَقدَْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا  وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَلَيْهِ وَسَل مَ، وَشَر  فَأِن  أصَْدَ  قَ الْحَدِيْثِ كِتاَبُ اللهِ، وَخَيْرَ الْهَدىِْ هَدىُْ مُحَم 

ا  الْأمُُوْرِ مُحْدثَاَتهَُا، وَكُل  مُحْدثَةٍَ بدِعَْةٌ وَكُل  بدِعَْةٍ ضَلالََةً، وَكُل  ضَلالَةَِ فيِ الن ارِ. أمََّ

 بعَْد

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah 

Puji dan syukur marilah kita sama-sama panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu 

wa Ta’ala. Alhamdulillah, berkat limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, kita 



masih mendapatkan nikmat iman dan nikmat Islam. Kita masih mendapatkan nikmat 

sehat, nikmat panjang umur, dan nikmat kekuatan, sehingga hati kita masih terpanggil 

menuruti perintah Allah dan duduk bersimpuh di tempat yang Insyaa Allah penuh 

berkah ini. Sebab, tak sedikit saudara-saudara kita yang secara fisik terlihat sehat, 

namun kakinya tidak kuat dilangkahkan menuju masjid Allah. Mudah-mudahan 

mereka segera mendapatkan taufik dan hidayah. Dan kita yang sudah mendapatkannya 

semoga senantiasa dipelihara oleh Allah dan diberi istiqomah hingga penghujung usia. 

Aamiin ya Allah. 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan 

kita, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dengan perjuangan beliau, 

cahaya Islam ini sampai kepada kita sehingga kita terbebas dari kejahilan dan 

kehinaan. Dan semoga sholawat serta salam juga tercurahkan kepada keluarganya, 

para shahabat dan pengikutnya hingga akhir zaman. 

Pada kesempatan kali ini tidak lupa khatib wasiatkan kepada diri khatib pribadi 

dan kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas iman dan taqwa 

kita. Karena iman dan taqwa adalah sebaik-baik bekal untuk menuju kehidupan hakiki 

di akhirat kelak. 
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Sesungguhnya umat Islam adalah rahmat bagi seluruh alam. Islam mengajarkan 

kasih sayang kepada sesama makhluk ciptaan Tuhan, baik manusia, hewan, hingga 

tumbuh-tumbuhan dan lingkungan. Di antara bentuk kasih sayang yang terkandung 

dalam ajaran Islam adalah berkata-kata yang baik. 



Perkataan dan ucapan yang baik merupakan perbuatan terpuji yang 

mendatangkan kebaikan dan dapat meninggikan derajat, baik di sisi Allah maupun di 

tengah-tengah manusia. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kita untuk mengucapkan perkataan 

yang baik. Dalam surat Al-Baqarah Allah berfirman: 

 قوُلوُا لِلنَّاسِ حُسْناً

“Ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia.” (QS. Al-Baqarah: 83). 

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga menjanjikan Syurga kepada orang-orang 

beriman dan mengerjakan amal shalih, yaitu Syurga-Syurga yang di bawahnya 

mengalir sungai-sungai. Di dalam Syurga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-

gelang dari emas dan mutiara, pakaian mereka di sana adalah sutera. Di ayat 

selanjutnya kharakter mereka ditegaskan, yaitu orang-orang yang di dunia diberi 

petunjuk untuk mengucapkan ucapan-ucapan yang baik. Allah Ta’ala berfirman: 

 وَهُدوُا إِلَى الطَّي بِِ مِنَ الْقوَْلِ وَهُدوُا إلِىَٰ صِرَاطِ الْحَمِيدِ 

“Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki 

(pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji.” (QS. Al-Hajj: 24). 

Di ayat lain Allah menegaskan agar orang-orang beriman untuk berkata-kata 

yang baik, baik kepada sesama muslim maupun non-muslim. Allah berfirman: 

 إنَِّ الشَّيْطَانَ يَنْزَغُ بَيْنهَُمُْۚ إنَِّ الشَّيْطَانَ 
كَانَ  وَقلُْ لِعِبَادِي يَقوُلوُا الَّتِي هِيَ أحَْسَنُُۚ

ا مُبِيناً نْسَانِ عَدوًُّ  لِلِْْ



“Katakan kepada hamba-hamba-Ku supaya mereka mengucapkan perkataan 

yang lebih baik (dan benar). Sesungguhnya setan itu selalu menimbulkan perselisihan 

di antara mereka. Sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi manusia.” (QS. 

Al-Isra’: 53). 

Ayat-ayat tadi merupakan pengingat bagi kita supaya senantiasa menjaga 

ucapan kita. Tidaklah yang keluar dari mulut kita melainkan kebaikan. Minimal jika 

kita tidak bisa mengucapkan kebaikan, maka lebih baik diam. Jangan sampai ucapan 

yang keluar dari lisan kita malah menyakiti hati orang lain. Ingatlah pesan Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam untuk kita semua: 

ِ وَالْيوَْمِ الْْخِرِ فَلْيقَلُْ خَيْرًا أوَْ لِيصَْمُتْ   مَنْ كَانَ يؤُْمِنُ بِاللّٰه

“Siapa pun yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia 

mengucapkan perkataan yang baik atau diam.” (Hadis Riwayat Imam Bukhari dan 

Imam Muslim). 

Jangan sampai perkataan kita yang tidak baik kepada orang lain membuat 

kekacauan di tengah-tengah masyarakat dan merusak hubungan harmonis yang telah 

tumbuh dan terpelihara di dalamnya. Berkata-kata apa saja boleh, asalkan jangan 

berlebihan sehingga nantinya ucapan kita tidak dapat disaring dan perkataan buruk 

pun mengarah kepada orang lain, akhirnya hal itu menimbulkan kerusakan dan 

penyakit hati, baik bagi orang yang berbicara maupun yang mendengarnya. 
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Imam An-Nawawi berkata: 



يَنْطِقَ، فَإنِْ ظَهَرَتْ فِيْهِ مَصْلَحَةٌ يَنْبغَِي لِمَنْ أرََادَ أنَ يَنْطِقَ أنَْ يَتدَبََّرَ مَا يَقوُْلُ قَبْلَ أنَْ 

 تكََلَّمَ، وَإِلاَّ أمَْسَكَ 

“Hendaknya bagi siapa pun yang ingin berbicara, ia pikir-pikir terlebih dahulu. 

Apabila ucapannya mengandung maslahat maka silakan, apabila tidak maka lebih baik 

diam.” 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah sosok yang sangat peduli kepada 

umatnya, beliau tidak mau dan sedih jika umatnya masuk Neraka. Oleh karena itu, 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengajarkan kiat-kiat supaya umatnya 

terbebas dari api Neraka. Disebutkan dalam Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim: 

ِ تمَْرَةٍ، فمََنْ لمَْ يجَِدْ فَبكَِلِمَةٍ طَي ِبَةٍ   اتَّقوُا النَّارَ وَلَوْ بشِِق 

“Jauhilah Neraka meski dengan [bersedekah] sepotong kurma, jika tidak 

melakukannya, maka hendaklah (bersedekah) dengan tutur kata yang baik.” 
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Semoga kita dapat menjadi pribadi yang baik dalam berperilaku maupun 

bertutur kata. Semoga kita digolongkan sebagai orang yang beriman, dan orang yang 

beriman itu bukanlah mereka yang suka mencaci maupun melaknat. Sebagaimana 

sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: 

 لَيْسَ الْمُؤْمِنُ بِالطَّعَّانِ وَلَا اللَّعَّانِ 

“Orang yang beriman bukanlah orang yang suka mencela dan mengutuk.” 
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Demikianlah khutbah Jumat kali ini, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala 

memasukkan kita dalam golongan hamba-hamba-Nya yang senantiasa bertutur kata 

yang baik nan menyejukkan. Aamiin ya Rabbal alamin.    

قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائرِِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ، فَاسْتغَْفِرُوْهُ إِنَّهُ أقَوُْلُ 

حِيْمُ.  هُوَ الْغَفوُْرُ الرَّ

 

Khutbah Kedua 

 

 وَصَحْبهِِ وَمَنْ وَالاهَُ الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ 

عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قاَلَ تبَاَرَكَ وَتعَاَلَى، أعَُوْذُ بِاللهِ 

جِيْمِ:  مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتهِِ وَلاَ تمَُوْتُ   نَّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلىَ النَّبيِ   يمًاإنَِّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلىَ إِبْرَاهِيْمَ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ  وَعَلىَ آلِ إبِْرَاهِيْمَ، الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَباَرِكْ عَلىَ مُحَمَّ

 آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

نَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْياَءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إِنَّكَ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنِيْ 

 سَمِيْعٌ قرَِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ 



الَلَّهُمَّ اجْعَلْناَ هُداَةً مُهْتدَِيْنَ غَيْرَ ضَالِ يْنَ وَلَا مُضِلِ يْنَ، الَلَّهُمَّ اسْترُْ عَوْرَاتنِاَ وَءَامِنْ 

نَا وَقِناَ شَرَّ مَا قضََيْتنََارَوْعَاتِنَا وَاكْفِنَا مَا أهََ   مَّ

 رَبَّنَا ءَاتنِاَ فيِ الدُّنْياَ حَسَنةًَ وَفيِ الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إلَِى يَوْمِ الد يْن  وَصَلَّى اللهُ عَلىَ نَبِيِ ناَ مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَاناَ أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعَالمَِيْنَ 

عِبَادَ اللهِ، إنَِّ اللهَ يأَمُْرُ بِالعدَلِْ وَالِإحْسَانِ وَإِيتاَءِ ذِي القرُْبىَ وَيَنْهَى عَنِ الفحَْشَاءِ 

 وَالمُنْكَرِ وَالبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ 

لَاةوَاذكُْرُوْا اللهَ الْعَ   ظِيْمَ الْجَلِيْلَ يذَكُْرْكُمْ، وَأقَمِِ الصَّ

 

 

 

 

 


